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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos ampas kelapa dan

konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (S. lycopersicum).
Penelitian dilaksanakan dilahanwarga Jl. Lubuk Pakam Batang Kuis, Desa Aras Kabu
Beringin Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat
+27 m dpl. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) facto-
rial dengan 2 faktor yang diteliti yaitu: (1) Faktor pupuk ampas kelapa dengan 4 taraf,Ao:
0 g/tanaman (Kontrol), A:: 100 g/tanaman, A,: 200 g/tanaman, Az 300 g/tanaman(2)
Faktor air kelapadengan 4 taraf,Ko:0 ml/l (Kontrol), K1:250 ml air kelapa/l, K»:500 ml air
kelapa/l, Kz: 750 ml air kelapa/l.Parameter pengamatan yang diukur adalah tinggi tana-
man(cm), diameter batang(mm), jumlah cabang, jumlah buah pertanaman (buah), jumlah
buah per plot (buah), beratbuah per tanaman (g), beratbuahper plot (g) dan analisis kan-
dungan vitamin C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos ampas kelapa
berpengaruh nyata pada parameter diameter batang 1 dan 2 MST dan beratbuah per
plot pada tanaman tomat pada perlakuan A3(300 gr/tanaman). Perlakuan kosentrasi air
kelapa tidak berpengaruh nyata terhadapsemua parameter.Tidak ada interaksi antara
kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
Pengujian Kadar vitamin C tomat dengan perlakuan kompos ampas kelapa dan air
kelapa memberikan pengaruh terhadap kadar vitamin C (dalam 100 gr bahan).

Kata Kunci: Kompos Ampas Kelapa, Konsentrasi Air Kelapa, Pertumbuhan dan Hasil
Tomat
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1. PENDAHULUAN

Tomat (Solanum lycopersicum Mill) merupakan tanaman sayuran yang
termasuk dalam famili Solanaceae. Manfaat dari buah tomat yaitu mampu
mengobati berbagai macam penyakit seperti sembelit, sariawan, gusi berdarah
dan menurunkan tekanan darah tinggi. Setiap 100 g tomat mengandung
karbohidrat 4,20 g, protein 1 g, lemak 0,30 g dan berbagai macam vitamin seperti
vitamin A 1500 (SI), vitamin B 0,060 mg, vitamin C 40 mg dan mineral seperti
fosfor (P) 27 mg, kalsium (Ca) 5 mg dan zat besi (Fe) 0,50 mg. Tanaman tomat
dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini
disebabkan kandungan gizi buah tomat yang terdiri dari vitamin dan mineral yang
sangat berguna untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit bagi
manusia (Sari dan Kurnia, 2016).

Tomat mempunyai prospek yang baik dalam pengembangan agribisnis,
karena nilai ekonominya tinggi, gizi yang dikandung seperti protein, karbohidrat,
lemak, mineral dan vitamin. Melihat potensi pasar di dalam negeri maupun luar
negeri yang cukup besar, maka budidaya tanaman tomat mempunyai prospek
yang cukup cerah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya buah tomat yang
dimanfaatkan masyarakat. Pemanfaatan buah tomat saat ini sudah beragam
selain dikonsumsi segar, buah tomat juga sebagai penambah cita rasa dan
kelezatan berbagai macam masakan, serta dimanfaatkan untuk industri.
Permintaan pasar terhadap komoditas dari tahun ke tahun semakin meningkat
namun, hingga saat ini masih banyak kendala yang dialami para petani tomat,
mulai dari masalah penerapan teknik budidaya yang tepat, masalah hama dan
penyakit pada tanaman tomat, hingga masalah pemasaran hasil panen
(Wahyuni,2013).

Permasalahan usaha pertanian tanaman tomat adalah produksinya yang
masih sangat rendah dibandingkan dengan potensi produksinya. Untuk
meningkatkan produksi tomat, berbagai cara dapat dilakukan diantaranya melalui
perbaikan teknologi budidaya seperti perbaikan varietas, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit serta perbaikan cara penanganan pasca
panen. Salah satu teknik budidaya tanaman yang diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat adalah dengan
menggunakan teknik pemupukan. Penambahan pupuk pada budidaya dapat
meningkatkan kesuburan tanah sehingga diharapkan dapat membuat tanaman
tersebut tumbuh baik dan optimal (Fadel, 2017).

Ampas kelapa merupakan sisa dari bagian tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai pupuk kompos. Ampas kelapa memberikan pengaruh positif untuk
semua parameter terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.).
Hasil penelitian secara umum berdasarkan enam parameter penelitian yaitu
tinggi batang, diameter batang, jumlah daun, berat basah, berat kering, dan
kandungan klorofil total menunjukkan bahwa ampas kelapa memberikan hasil
yang baik, terlihat dari hasil analisis data, dimana perlakuan pemberian ampas
kelapa memberikan hasil terbaik pada semua parameter (Kurnia dkk., 2016).

Air kelapa merupakan salah satu produk limbah tanaman yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa yang sering
dibuang oleh para pedagang di pasar tidak ada salahnya bila dimanfaatkan
sebagai penyiram tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa kaya
akan kalium, mineral diantaranya Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg),
Ferum (Fe), Cuprum (Cu) , Sulfur (S), gula dan protein. Disamping kaya mineral,
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dalam air kelapa juga terdapat dua hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang
berperan sebagai pendukung pembelahan sel (Suryanto, 2009).

Penggunaan air kelapa dilaporkan dapat memacu perpanjangan tunas
tanaman passifloraalata yang diperbanyak secara in vitro. Air kelapa juga
mengandung Ca dan Vitamin yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan
daun. Selain itu kandungan kinetin yang terdapat didalamnya dapat
meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga memacu pertumbuhan dan
meningkatkan produksi tanaman (Gore dan Sreenivasa, 2011). Mayura (2014)
melaporkan pemberian air kelapa dengan konsentrasi 500 ml It berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar daun serta
diameter batang tanaman kayumanis. Kristina dan Syaid (2012) juga melaporkan
bahwa zeatin dan auksin serta vitamin dan mineral yang terkandung dalam air
kelapa dapat meningkatkan multiplikasi benih temulawak secarainvitro.
Gnasekaran et al (2012) melaporkan penambahan air kelapa dan ekstrak tomat
pada medium kultur jaringan dapat meningkatkan jumlah protocorn like bodies
pada anggrek vanda. Hal ini disebabkan oleh kandungan komponen air mineral
dan biokimia yang terdapat pada air kelapa seperti K, Na, Ca, P, Fe, Cu, S, Mg,
asam askorbat, vitamin B dan Asam Amino seperti glutamine, arginin, asparagin,
alanin dan asam aspartat (Mayura, 2016).

2. METODE
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor yang diteliti yaitu:
1. Faktor pupuk ampas kelapa (A) dengan 4 taraf, yaitu:
Ao = 0 g/tanaman (Kontrol)
A1 =100 g/tanaman
A, = 200 g/tanaman
Az = 300 g/tanaman (Kurnia dkk., 2016).
2. Faktor air kelapa (K) dengan 4 taraf, yaitu:
Ko = 0 ml/I(kontrol)
K1 =250 ml air kelapa/l
K2 =500 ml air kelapa/l
Ks = 750 ml air kelapa/l
Jumlah kombinasi 4 x 4 = 16 Kombinasi

AoKo A1Ko A2Ko AsKo
AoK1 AiK1 A2K1 AsK1
AoK> AK> A2K> AsK>
AoKs AiKs AKs AsKs
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah tanaman per plot : 6 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman
Jumlah plot : 48 plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 288 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman
Jarak antar plot : 50 cm

Jarak antar ulangan : 100 cm
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Model linear dari rancangan yang digunakan adalah :
Yiik= 1 +ai +A+K+ (AK)jkt Eijk

Keterangan :

Yik = Hasil pengamatan faktor A pada taraf ke-j dan faktor K pada taraf ke-k
dalam ulangan ke-i

M = Efek nilai tengah

of = Efek blok atau ulangan ke-i

A = Efek dari perlakuan faktor K pada taraf ke-j

Kk = Efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke-k

(AK)ik = Efek interaksi faktor A taraf ke-j dan faktor K taraf ke-k

gix = Efek error pada blok ke-i, faktor A pada taraf ke-j dan faktor K pada taraf
ke-k

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dan
konsentrasi air kelapa serta kombinasi dari kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman tomat.
Diameter Batang

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa
berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman tomat. Pemberian air
kelapa serta kombinasi antara perlakuan kompos ampas kelapa dan air kelapa
tidak berpengaruh nyata. Hasil uji beda rataan diameter batang pada tanaman
tomat dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan hubungan kedua perlakuan dengan

diagram batang pada tanaman tomat per tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Diameter Batang Tanaman Tomat dengan Pemberian Kompos Ampas
Kelapa pada umur 1 MST

| _Air Kelapa
Kompos Ampas Kelapa Ko K, K, Ks Rataan
............................ MM
Ao 0,41 040 0,39 0,39 0,40 a
A1 039 036 035 0,36 0,37 b
Az 0,34 032 041 0,45 0,38 ab
As 0,40 044 042 0,49 0,44 a
Rataan 039 038 039 0,42

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Tabel 1 dapat dilihat bahwasanya parameter pengamatan diameter batang
tanaman tomat dengan pemberian kompos ampas kelapa dengan rataan yang
tertinggi adalah perlakuan As: 300 gr/tanaman (0,44 mm) dan Ao tidak berbeda
nyata dengan A, tetapi berbeda nyata dengan A; (0,37). Gambar diameter batang
pada tanaman dengan pemberian ampas kelapa dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Pemberian Kompos Ampas Kelapa Diameter Batang pada
Tanaman Tomat
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Dari gambar 1. dapat dilihat diameter batang pada tanaman tomat
mengalami penurunan pada perlakuan A: tetapi mengalami peningkatan seiring
dengan penambahan dosis. Pada Perlakuan As terjadi peningkatan dengan hasil
(0,44 mm) yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan y =
0,4714 - 0,0949x + 0,0205x R = 0,9871. Menurut Oktavia (2004) Kompos dapat
menggemburkan tanah, memperbaiki struktur tanah dan porositas tanah, serta
komposisi mikroorganisme tanah, meningkatkan daya ikat tanah terhadap air,
dan mencegah lapisan kering pada tanah. Kompos juga menyediakan unsur hara
mikro bagi tanaman, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, mencegah
beberapa penyakit akar, dan dapat menghemat pemakaian pupuk kimia dan

pupuk buatan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk kimia.
Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Tomat dengan Pemberian Kompos Ampas
Kelapa dan Air Kelapa pada Umur 2 MST

Air Kelapa
Kompos Ampas Kelapa Rataan
Ko K1 K2 Ks
............................ o T
Ao 0,43 0,42 041 042 0,42 b
A1 0,41 0,40 0,38 0,39 0,39 ¢
Az 0,37 0,35 0,43 0,46 0,40 bc
As 0,42 0,45 0,45 0,52 0,46 a
Rataan 0,41 0,41 0,42 0,45

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Tabel 2. dapat dilihat bahwasanya parameter pengamatan diameter batang
tanaman tomat dengan pemberian kompos ampas kelapa dengan rataan yang
tertinggi adalah perlakuan As; (0,46 g) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
dan Ao (0,42 g) tidak berbeda nyata dengan A (0,40 g) Gambar diameter batang
pada tanaman dengan pemberian ampas kelapa dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Pemberian Kompos Ampas Kelapa Dengan Dengan
Diamerter Batang Pada Tanaman Tomat
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Dari Gambar 2. Grafik diameter batang mengalami penurunan A: dan A
tetapi mengalami peningkatan pada perlakuan Az seiring dengan bertambahnya
dosis ampas kelapa yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan
persamaan y = 0,4213 - 0,0904x + 0, 0245x? dengan nilai R2 = 0,865. Pemberian
kompos ampas kelapa yang relatif tinggi dengan As; 0,46 (gr/tanaman) dapat
menambah unsur hara. Dengan ini aplikasi pemberian Kompos Ampas Kelapa
sebagai pupuk dasar dapat melengkapi unsur hara yang belum cukup tersedia di
dalam tanah. Menurut lesjeh dan Kurniasih (2011) Kompos Ampas Kelapa
memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang baik
bagi tanaman.

Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dan
konsentrasi air kelapa serta kombinasi dari kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah cabang.

Jumlah Buah Tomat per Tanaman

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dan
konsentrasi air kelapa serta kombinasi dari kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah buah tomat per tanaman.

Jumlah Buah Tomat per Plot

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dan
konsentrasi air kelapa serta kombinasi dari kedua perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah per plot.

Berat Buah Tomat per Tanaman

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dan air
kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah tomat per
tanaman.

Berat Buah Tomat per plot

Berdasarkan hasil Analisis of varian (Anova) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa pada
parameter jumlah buah tomat per plot berpengaruh nyata terhadap tanaman.
Hasil uji beda rataan pada berat buah per plot tanaman tomat dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Berat Buah Tomat Per Plot dengan Pemberian Kompos Ampas Kelapa
dan Konsentrasi Air Kelapa

Air_Kelapa
Ampas Kelapa Ko K. K, Ka Rataan
............................ o FRU
Ao 365,23 296,338 327,475 311,371 325,103c
A1 296,963 356,362 342,472 364,384 340,045bc
Az 339,754 369,923 352,579 326,419 347,169b
As 360,473 353,882 387,779 407,566 377,425a
Rataan 340,605 344,126 352,576 352,435

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Dari Tabel 3 terlihat pemberian kompos ampas kelapa memberikan respon
terhadap jumlah buah tomat Per plot. Pada perlakuan A3 jumlah buah tomat per
plot tertinggi (377,425 gr) dan terendah pada perlakuan AO jumlah buah tomat
Per plot (325,103 gr). Pada pemberian air kelapa tidak memberikan pengaruh
terhadap berat buah tomat Per plot dengan tertinggi pada K, (352,576 gr) dan
terendah pada Ko(340,605 gr). Gambar 3. Jumlah buah tomat per plot dengan
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Konsentrasi Air Kelapa dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Gambar 3. Hubungan Kompos Ampas Kelapa dengan Berat Buah Tomat per plot
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Dari Gambar 3. Grafik berat buah per sampel mengalami peningkatan pada
perlakuan Ai, A, dan A; seiring dengan bertambahnya kompos ampas kelapa
yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan y = 325,1 + 0,2917x
- 0,0019x? dengan nilai R = 0,992. Pemberian kompos ampas kelapa yang
semakin naik dapat menambah unsur hara. Dengan ini aplikasi pemberian
kompos ampas kelapa sebagai pupuk dasar dapat melengkapi unsur hara yang
belum tersedia di dalam tanah. Menurut lesjeh dan Kurniasih (2011). Ampas
kelapa memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang
baik bagi tanaman. Kandungan unsur hara dalam kompos ampas kelapa yang
penting untuk tanaman antara lain unsur Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K).
Ketiga unsur inilah yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing
unsur hara tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan saling melengkapi bagi
tanaman, Dengan demikian pertumbuhan menjadi optimal. Setiap perlakuan
memeberikan pengaruh yang berbeda pada jumlah cabang tanaman.
Perbedaan jumlah cabang tanaman disebabkan oleh kemamapuan menyerap
hara yang berbeda pada setiap tanaman.
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Analisis Vitamin C
Data pengujian kadar vitamin C pada buah tomat dengan berat 25
gram/buah dengan 16 sample pengujian dengan cara titrasi iodium 0,01 N
disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Pengujian Kadar Vitamin C pada Tanaman Tomat Perlakuan Kompos dan
Air Kelapa

No | sample Volume Titrasi (ml)
Ulangan | | Ulangan Il | Ulangan Il

1 AOKO 10,56 14,08 7,04
2 AOK1 21,12 14,08 10,56
3 AOK2 17,6 7,04 10,56
4 AOK3 7,04 3,52 10,56
5 A1KO 17,6 10,56 14,08
6 A1K1 17,6 17,6 10,56
7 A1K2 14,08 17,6 10,56
8 A1K3 10,56 10,56 10,56
9 A2KO 10,56 17,6 17,6
10 | A2K1 10,56 10,56 17,6
11 | A2K2 7,04 7,04 17,6
12 | A2K3 14,08 14,08 17,6
13 | A3KO 14,08 14,08 17,6
14 | A3K1 7.04 10,56 14,08
15 | A3K2 10,56 14,08 14,08
16 | A3K3 14,08 21,12 14,08

Tomat mengandung berbagai senyawa, salah satunya yaitu kandungan
senyawa vitamin C, Senyawa-senyawa ini merupakan antioksidan yang berperan
sebagai penangkap radikal bebas sehingga tidak membahayakan sel-sel di
sekitarnya. Antioksidan yang terkandung pada buah tomat yang dikonsumsi
dapat menjadi upaya dalam menjaga serta meningkatkan sistem pertahanan
tubuh (Dani, 2009). Dari hasil yang didapatkan, dengan melalui titrasi oleh
larutan lodium sebanyak 0,01 N hingga terjadi perubahan warna biru sambil di
catat berapa ml iodium yang terpakai. Tomat yang dilakukan dalam Analisis ini
ditimbang dengan 42 berat 25 gram/buah pada timbangan analitik, kemudian
dihancurkan atau digiling dengan mortar sampai halus , kemudian diberi larutan
aquadest sebanyak 200 ml dalam analisis ini diperoleh bahwa kandungan
Vitamin C tertinggi pada perlakuan K3A3 dan kadar vitamin C terendah pada
perlakuan KOAO menurut Defi,. et al (2012) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi kadar vitamin C secara umum adalah kemurnian kandungan
vitamin C dalam sampel pengujian dari faktor oksidasi kematangan buah, jenis
buah, ketelitian dalam proses titrasi dan prosedur yang baik dalam proses titrasi
kandungan zat fortifkasi pada sampel yang ditentukan, hal yang sama juga
disampaikan lIta,. et al (2011) Faktor kematangan buah, lingkungan dan metode
yang dipakai sangat menentukan dalam kita mengetahui kandungan Vitamin C
pada buah tomat tersebut.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dilapangan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan Kompos Ampas Kelapa berpengaruh nyata pada parameter di-
ameter batang 1 dan 2 MST dan berat buah per plot pada tanaman tomat
tepat pada dosis 300 gr/tanaman pada perlakuan A3

2. Perlakuan kosentrasi air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pada tanaman tomat

3. Pengujian Kadar vitamin C pada tanaman tomat perlakuan kompos ampas
kelapa dan air kelapa memberikan pengaruh terhadap kadar vitamin C mg
% pada buah tomat.

4. Tidak ada interaksi antara kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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